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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Permasalahan pemukiman kumuh sampai saat ini masih menjadi 

masalah utama yang dihadapi dikawasan permukiman perkotaan di Indonesia. 

Salah satu pemicu timbulnya permukiman kumuh terjadi akibat laju 

pertumbuhan penduduk yang tinggi baik itu melalui proses kelahiran maupun 

proses urbanisasi. Kawasan perkotaan seakan menjadi magnet yang sangat 

kuat bagi kaum urban untuk berkerja dikawasan perkotaan, namun kurang 

terampilnya beberapa kaum urban menyebabkan timbulnya pengangguran dan 

memaksa kaum urban untuk tinggal dilahan-lahan ilegal dan kurang layak 

sehingga timbullah lahan kawasan permukiman kumuh. 

Pemenuhan akan kebutuhan saran dan prasarana lingkungan 

permukiman yang terjangkau dan layak belum sepenuhnya dapat disediakan 

baih oleh pemerintah ataupun masyarakat sendiri, sehingga daya dukung 

sarana dan prasarana lingkungan permukiman yang ada mulai menurun yang 

pada gilirannya memberikan kontribusi terjadinya lingkungan permukiman 

yang buruk, tidak sehat dan kumuh. Menurut UU No. 4 Pasal 22 Tahun 1992 

Tentang Perumahan dan Permukiman: permukiman kumuh adalah 

permukiman tidak layak huni antara lain karena berada pada lahan yang tidak 

sesuai dengan peruntukan/tata ruang kepadatan bangunan sangat tinggi dalam 

luas yang sangat terbatas, rawan penyakit sosial dan penyakit lingkungan, 

kualitas umum lingkungan rendah tidak terlayani prasarana lingkungan yang 
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memadai, membahayakan keberlangsungan kehidupan dan penghuninya.
1
 

Lahan legal yang kurang layak tersebut dapat diartikan sebagai lahan yang 

kurang layak dari segi penyediaan saran dan prasarana pelayanan umum, 

rendahnya mutu pelayanan air minum, drenase, limbah, persampahan serta 

masalah kepadatan bangunan yang dapat berdampak pada pemenuhan proteksi 

kebakaran. 

Permasalahan pemukiman kumuh menjadi salah satu isu utama 

pembangunan perkotaan yang cukup menjadi polemik, karena upaya 

penanganan yang sebenarnya dari waktu ke waktu sudah dilakukan 

berbanding lurus dengan terus berkembangnya kawasan permukiman kumuh 

dan munculnya kawasan-kawasan kumuh baru. Secara khusus dampak 

permukiman kumuh juga akan menimbulkan paradigma buruk terhadap 

penyelenggara Pemerintahan, dengan memberikan citra negatif akan 

ketidakberdayaan dan ketidakmampuan Pemerintah dalam pengaturan 

pelayanan standar minimal pada masyarakat luas.  

Upaya keras dilakukan pemerintah  dalam upaya penanganan kawasan 

permukiman kumuh adalah dengan adanya RPJMN 2015-2019 yaitu 

penanganan kawasan permukiman kumuh menjadi zero kumuh pada tahun 

2019, hal ini juga bertujuan untuk mendukung terpenuhinya target MDG’s dan 

memenuhi amanat UU No. 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan Kawasan 

Permukiman.
2
 

                                                             
1
 Laporan Kinerja Direktorat Jendral Cipta Karya Tahun 2015,  Hlmn. 2 

2
 Ibid Hlmn.3 
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Penanganan kawasan permukiman kumuh tidak dapat dilaksanakan 

secara sepihak, tetapi secara sinergis melibatkan potensi dan eksistensi dari 

seluruh pihak yang berkepentingan, baik pemerintah maupun masyarakat, 

dimana dari pihak pemerintah meliputi pusat, provinsi, maupun 

kabupaten/kota. Sedangkan dari pihak masyarakat meliputi masyarakat sendiri 

selaku penerima manfaat, para pelaku usaha, maupun pelaku kunci lainnya 

seperti badan keswadayaan masyarakat (berbasis komunitas). 

Allah SWT berfirman dalam surat Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi: 

                              

       

Artinya  “dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik”.
3
 

Melalui program KOTAKU munculnya sejumlah masyarakat yang 

memiliki jiwa sosial yang peduli terhadap lingkungan secara khusus dan 

pengentasan kawasam kumuh perkotaan. Target 100-0-100 merupakan tujuan 

utama dari program-program yang dilakukan oleh KOTAKU, target 100-0-

100 ini juga merupakan hal yang harus dicapai atau dipenuhi oleh KOTAKU 

pada tahun 2019. 

                                                             
3
 Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya Al-Bayan, (Surabaya: Fajar Mulya, 2015 ) Hlmn. 

157 
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KOTAKU memiliki beberapa program untuk menangani masalah 

kumuh perkotaan. Adapun program tersebut adalah: 

1. Penataan keteraturan bangunan hunian 

2. Peningkatan aksesibilitas jalan lingkungan 

3. Peningkatan aksesibilitas drainase lingkungan 

4. Peningkatan pelayanan air bersih 

5. Peningkatan pelayanan air limbah (MCK UMUM) 

6. Peningkatan pelayanan persampahan 

7. Peningkatan proteksi kebakaran 

8. Penyediaan ruang terbuka public 

Melalui program diatas diharapkan KOTAKU dapat menyelesaikan 

permasalahan kumuh yang telah ada dan dapat di realisasikan sesuai target 

yang telah di tentukan. Kelurahan pesisir menjadi salah satu daerah kumuh 

yang ada di Kota Pekanbaru, oleh karena itu sangat perlu KOTAKU 

merealisasikan semua program-program yang ada untuk mencapai target yang 

telah di tentukan tersebut. 

Dari latar belakang diatas, maka penulis ingin melihat pelaksanaan 

program KOTAKU dengan penelitian yang berjudul “Realisasi Program 

Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) Dalam Mencapai Target 100-0-100 di 

Kelurahan Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan gambaran yang jelas serta menghindari kesalahan 

pahaman dan penafsiran yang berbeda-beda dalam pahaman skripsi yang 
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berjudul: Realisasi Program KOTAKU dalam Mencapai Target 100-0-100 di 

Kelurahan Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. Maka penulis 

perlu memberi penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Realisasi 

Realisasi adalah pelaksanaan sesuatu hingga jadi kenyataan.
4
  

2. Program 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer program merupakan 

rancangan t entang asas-asas dan usaha yang akan dilaksanakan.
5
 

3. Target 100-0-100 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer target/sasaran dan 

sebagainya yang telah ditetapkan untuk dicapai.
6
 Program itu bernama 

100-0-100. Maksudnya adalah 100 persen akses air minum terpenuhi, 0 

persen kawasan kumuh hilang dan 100 persen sanitasi lingkungan 

terpenuhi dengan baik.  

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

Bagaimana Realisasi Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) dalam 

mencapai target 100-0-100 di di Kelurahan Pesisir Kecamatan Lima Puluh 

Kota Pekanbaru?  

                                                             
4 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2007) 

Hlm.958 
5
 Drs. Peter salim & Yeni salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: 

Modern English, 2002) Hlm.1193 
6 Ibid Hlm.1546 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu 

ingin mengetahui Realisasi Program KOTAKU dalam Mencapai Target 

100-0-100 di Kelurahan Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Akademis 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial 

Islam di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah dan 

meningkatkan pemahaman serta wawasan penulis dan juga para 

pembaca tentang Realisasi Program KOTAKU dalam Mencapai Target 

100-0-100 di Kelurahan Pesisir Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru.  

b. Praktis 

Supaya dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif pada Program KOTAKU untuk 

melaksanakan program-program selanjutnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara berurutan 

yang terdiri dari :  
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BAB I  : PENDAHULUAN  

Berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Berisi mengenai landasan teori penunjang penelitian, penelitian 

terdahulu yang sejenis, kerangka pikir dalam penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Berisi mengenai lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, 

sumber data, informan peneliti, teknik pengumpulan data, 

validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM (Subjek Penelitian)  

Berisikan tentang profil program 

BAB V : HASIL PENELITIAN 

Berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

BAB VI : PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 


